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RINGKASAN

AGUS PURWITO. Pengaruh Pupuk Majemuk dan Zat pengatur Tum-
buh terhadap pembiakan dua Varietas Kentang secara in vitro
(Dibawah Bimbingan G. A. WATTIMENA dan LIVY WINATA).

Percobaan ini dilakukan di Laboratorium Kultur Jaring-
an, Jurusan Budidaya Pertanian, Fakultas Pertanian, Insti-
tut Pertanian Bogor, dari awal bulan Juli 1984 sampai bulan
September 1985. Tujuan percobaan ini adalah untuk mempela-~
jari kemungkinan penggunaan pupuk majemuk Gandasil D 14-12-
14 dan Hyponex 20-20~20 serta pengaruh zat pengatur tumbuh
2,4-D dan BA terhadap pembiakan in vitro kentang.

Percobaan ini terdiri dari empat faktor, yaitu: media,
zat pengatur tumbuh 2,4-D dan BA serta varietas. Media ter-
diri dari tiga taraf, yaitu: media Murashige dan Skoog (MS),
media pupuk Gandasil D 14-12-1l4 dan media pupuk Hyponex 20-
20-20, “at pengatur tumbuh 2,4-D terdiri dari dua taraf,
yaitu: 0.0 ppm dan 0.01 ppm. Zat pengatur tumbuh BA terdi-
~1 dari dua taraf, yaitu: 0.0 ppm dan 1,0 ppm, sedangkan
varietas kentang terdiri dari varietas PAS 3063 dan PAS 4050.
Kombinasi dari empat faktor tersebut menghasilkan 24 perla-
kuan dimana tiap perlakuan terdiri dari 20 ulangan. Eks-
plan yang dipergunazkasn adalah tunas ketial, dimana tiap eks-
plan terdird dari dua mata tunas. Pengamatan dilakukan ter-
hadap p ersentase pembentukan kalus, persentase kematian

kultur, jumlah akar, jumlah tunas, jenis tuna panjang tu-




nas, jumlzh buku dan jumlah tunas atau cabang yang dapat
dipanen.

Hasil percobaan ini menunjukkan bahwa pupuk majemuk
Hyponex 20-20-20 dengan konsentrasi nitrogen sama dengan
konsentrasi nitrogen MS, yaitu 60 mM, dapat menumbuhkan
eksplan, serangkan pupuk majemuk Gandasil D 14-12-1L pa-
da konsentrasi yazng sama tidak dapat menumbuhkan eksplan.
Eksplan pada media pupuk majemuk Gandasil 14-12-14 tumbuh
merana dan hanya bertahan sampai 5-6 minggu.

Zat pengatur tumbuh 2,4-D 0,01l ppm, meningkatkan Jjum-~
12h akar, Jjumlah buku, dan jumlah tunas atau csbang yng
dapatl dipanen, sedangkan penggunsan BA 1.0 ppm menghambat
pertumbuhan dan perkembangan tunas dan akar, tetapi merang-—
sang terbentuknya tunas baru. Kombinasi 2,4-D 0.,3L ppm
dan BA 1.0 ppm tetap menghambat pertumbuhan dan perkembang-
an tunas dan akar,

Pada percobaan ini dapat diperoleh tanaman yang tumbuh
pada media non-aseptik, namun persentase keberhasilannya ma-

sih rendah.
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PENDAHULUAN

Setelah produksi pangan karbohidrat memperoleh kemaju-
an,_maka disamping produksi pangan_protein hewani, pening-
katan produksi hortikultura perlu segera mendapat perhatian.

Kebi jaksanaan pengembangan hortikultura terutama dia-
rahkan untuk perbaikan gizi, khususnyza untuk masyarakat ber-
penghasilan rendah, memperbesar devisa negara dan sekaligus
untuk memperlﬁas kesempatan kerja serta meningkatksn penda-
patan masyarakat (Dirjen Pertanian Tanaman Pangan, 1982).

Dalam kebi jaksanzan tersebut tanaman kentang termasuk
salah satu komoditi yang mendapat prioritas untuk dikembang-
kan baik dalam hal perluasan areal maupun usaha memperting-
gi produksi.

Di Indonesia produksi kentang per hektar secara nasio-
nzl masih rendah, yaltu sekitar 9.5 ton, dibandingkan dengan
potensi hasil kentang sekitar 20 ton per hektar, bahkan da-
lam skala penelitian dapat menghasilkan antara 31-36 ton per
hektar (Sunaryono, 1984). Keadaan ini terutama disebzabkan
pemeliharaan yang kurang intensif, penyediaan bibit unggul
belum mencukupi dan harga bibit yang mahal.

Penyediaan bibit bermutu sampai sazt ini mesih tergan-
tung import. Pada tahun 1980 tercatat 516 ton bibit kentang
didatangkan dari luar negeri. Bibit ini jika ditanam terus-
menerus akan mengalami penurunan produksi yang disebzbkan

adanya penyakit degenerasi ditambah serangan hama dan pe-



nyakit lainnya (Sunaryono, 1984).

Dengan terbatasnya jumlah umbi bibit bermutu yang ter-
sedia untuk petani, mengakibatkan harga bibit menjadi mahal.
Menurut Wattimena, McCown dan Weis (1983) ongkos bibit di-
Indone sia berkisar antara 40-50 persen dari ongkos produk-
si. Kebutuhan bibit per hektar =zdalah 1-2 ton, Jjumlah ini
dapat dialihkan kepada konsursi Jjika didzapat metode perba-

nyakan yang lain.

Penanaman dengan menggunakan biji botani (true seed)
adalah salah satu alternatif yang mungkin dapat dilaksana-
kan. Langkah ini diambil karena mempunyai beberapa keuntung-
an. Menurut Wattimena, et a2l., (1983) disamping lebih murah
dan mudah untuk ditangani, hasilnya juga tidak berbeda de-
ngan produksi dari umbi bibit. Selain itu jumlah benih le-
bih sedikit (100 gram benih per hektar dibandingkan 1-2 ton
umbi per hektar), serta berkurangnya infeksi virus karena be-
berapa virus yang berbahaya tidak ditularkan melalui biji
{ Anonimous, 1984).

Tetapi untuk mendapatkan kultivar yang seragam mendapat
kesulitan, sebab umumnya kentang menyerbuk silang sehingga
Kalaw bijinya ditanam akan ter jadi segregasi menghasilkan
variasi genetik yang tinggi. Juga harus dicari kultivar
Yang dapat menghasilkan persentase umbi komersial (diatas
60 gram) yang tinggi, karena kebanyaksn umbi yang berasal

dari biji berukuran kecil (Anonimous, 1984).



Dalam hal ini kultur Jjaringen adalah salah satu jalan
keluarnya. Metoda kultur jaringan dapat menghasilkan tanam-
an bebas virus, kuantitas dan kualitas hasilnya seragam, ti-.
dak tergantung iklim dan memerlukan waktu relztif lebih ce-~
pat. . o

Kultur jaringan pada tanaman kentang telah dikembang-
kan oleh beberapa peneliti sebagai metode penyimpanan plas-
ma nutfah (Wescott, Henshaw dan Roca, 1977), sebagal metode
dalam usaha eradikasi virus (Roca, Bryan dan Roca, 1979;
Melor dan Smith, 1967; Klein dan Livingstone, 1982) dan se-
bagai metoda perbanyakan cepat (Goodwin, Kim dan Adisarwan-
to, 1980; Hussey dan Stacey, 1981; Van Uyen dan Vander Zaag,
1983).

Aplikasi kultur jaringan dalam produksi bibit kentang
telah dilakukan oleh penangkar bibit di Vietnam sejak ta-
hun 1981 (Van Uyen dan Vander Zaag, 1983). Disini telah di-
buktikan bahwa dengan peralatan yang sederhana satu keluar-_ |
ga petani sanggup menyediakan bibit dalam bumbungan dengan
cara perbanyakan cepat sebanyzk 200 000 bibit pertahun dan
pada tahun 1984 sekitar 450 hektar pertanaman kentang meng-
gunakan bibit yang berasal dari stek in vitro.

Kini prosedur kultur Jjaringan dalam perbanyakan mikro
kentang terus diteliti dan disederhanakarn, baik dalam pem-
buatan media tanam aseptik maupun non aseptik sehingga
menghasilkan suatu metode yang lebih murah dan mudah.

Media yang dipakal dalam kultur jaringan kentang umum-

nya memakai medium Murashige dan Skoog (MS) (Wattimena,




et gl., 1983; Hussey dan Stacey, 1981; Roéa, et al., 1979},
yang terdiri dari umnsur makro, unsur mikro dan vitamin.

Pupuk majemuk yang banysk dijual di pasar seperti Gan-
dasil, Plant Feed, Hyponex, Top Foliar, Gaviota dan seba-
gainya merupakan pupuk daun dimana selain mengandung unsur
makro juga dilengkapi dengan unsur mikro dan beberapa jenis
pupuk ditambahkan vitamin dan perangsang pertumbuhan.

Diharapkan pupuk majemuk ini dapat dipakai sebagai me-
dia menggantikan unsur makro dan mikro pada media Murashi-
ge dan Skoog (MS) yaitu dengan memilih pupuk majemuk yang
mempunyai kandungan unsur tidak jauh berbeda dengan kandung-
an unsur pada media MS.

Dalam perbanyakan mikro kentang beberapa peneliti tidak
menggunzkan zat pengatur tumbuh (Hussey dan Stacey, 1981;
Van Uyen dan Vander Zaag, 1983). Penambahan zat pengatur
tumbuh dimgksudkan untuk meningkatkan mutu dan perbanyakan
tanaman.

\
Tujuan Percobaan

Tujuan percobaan ini adelah untuk mempelajari kemung-
kinan penggunaan pupuk mzajemuk Gandasil D 14-12-14 dan Hy-
ponex 20-20-20 serta pengaruh zat pengatur tumbuh 2,4-D dan

BA terhadap pembiakan dua varietas kentang secszra in vitro.



1.

Hipotesa

Hipotesa yang diajukan pada percobaan ini adalsh:
Respon pertumbuhan tunas mikro kentang akan berbeda
pada pupuk majemuk dan media MS.
bat pengatur tumbuh 2,4-D dan BA akan mempengaruhi jum-
lah dan kuvalitas tunas mikro kentang.

Ada pengaruh interaksi antaras pupuk majemuk dengan zat
pengatur tumbuh 2,4-D dan BA terhadap pertumbuhan dan

perkembangan tunzs mikro kentang.



TINJAUAN PUSTAKA

Kultur Jaringan dan Perkembangannya

Kultur jaringan pertama kali dicoba oleh Haberlandt
pada tahun 1902, 1Ide tersebut bertitik tolzak dari suatu
konsep yang dinamakan totipotensi sel., Menurut konsep ter-
sebut setiap sel tanaman yang diambil dari bagian manapun
dari tanaman mempunyal kemampuan untuk tumbuh membentuk ta-
naman yang sempurna apabila diletakkan pada lingkungan yang
sesiai (Murashige, 1974; Hussey, 1978).

' Walaupun Haberlandt belum berhasil membulttikan konsep
totipotensi sel, namun telah dianggap sebagail titik awal
perkembangan kultur Jjaringan yang mendorong peneliti-peneliti
lainnya untuk mesmpelajari lebih jauh., Pada tahun 1934,
White melaporkan keberhasilan mengisolasi dan menumbuhkan
njung akar tomat dalam suatu medium yang mengandung garam
mineral, ekstrak ragi dan sukrosa. Gautheret pada tahun
1934 juga berhasil melakukan kultur kalus pada tanaman wi-
llow. Kemudian pada tahun 1954, Skoog berhasil dalam per-
cobaan deferensiasi kalus tembakau (Schilde-Rentschler, 1984).

Akhirnya konsep tentang totipotensi sel benar-benar:
terbukti setelah Nitsch dan Nitsch pada tahun 1969 berhasil
memperoleh tanaman haploid dari kultur serbuk sari, dan buk-
ti ini diperkuat lagi oleh keberhasilan percobaan Takebe pa-
da tahun 1971 dalam meregenerasikan protoplasma tembakau

menjadi tanaman lengkap (Schide-Rentschler, 1984).
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Dengan semakin berkembangnya ilmu dan pengetahuan dan
teknologi, kultur jaringan semakin berkembang dan sangat di-
rasakan sumbangannya terhadap peﬁulia&n dan usaha perbanyak-
an tanaman. Dalam perkembangannya terdazpat aspek-aspek yang
merupakan aplikasi teknik kultur Jaringan pada saat ini ma-
upun pada masa yang akan datang, yaitu: (a) perbanyakan ta-
naman yang mempunyai nilai ekonomi tinggi, (b) memproduksi
bahan kimia dan bahan alami lain, (¢) perbaikan genetik ta-
naman, (d) untuk memperoleh tanaman yang bebas virus dan
(e) untuk penyimpanan plasma nuftah (Murashige, 1974).

Dalam bidang pemuliaan menurut Spiegel-Roy dan Kochi-
ba (1977) kultur jaringan akan diterapkan dalam:{(a) hibridi-
sasi somatik, (b) seleksi keragaman mutagen pada tingkat
selulair, (c) manipulasi ploidi, (d) kombinasi seksual yang
. tidak dibatasi incompatibilitas dan (e) transfer DNA. So~
wokinos (1982) optimis bahwa pada abad ke XXI nanti teknik
rekombinasi DNA dengan prinsip in yitro akan sangat berpe-
ran sebagai metoda perbaikan genetik tanaman.

Di negara maju telah dilakukan usaha menggantikan fung-
si seluruh tanaman dengan hsnya sa2l-sel saja dalam mempro-
duksi bahan-bahan kimia. Walaupun belum semua dapat diha-
rapkan, namun dengan cara biotransformasi telah berhasil
memproduksi bahan-bahan kimia yang sebelumnya sangalf sulit

dilakukan dengan cara sintesa (Winata, 1984).

Peranan kultur jaringan untuk memperbanyak tanaman se-

cara vegetatif sekaligus mendapatkan tanaman bebas virus te~
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lah banyak dilakukan pada *anaman kentang (Hussey dan Sta-

cey, 1981; Roca, et zl., 1979; Klein dan Livingston, 1982;

Van Uyen dan Vander %Zaag, 1983). Pada tanaman anggrek Cym-
bidium, strawberry dan asparagus telah dipergunakan kultur

jaringan untuk penyediaan bibit (Winata, 1984)}.

Di Indonesia teknik kultur jaringan diarahkan untuk
mendukung program pemerintah dalam pengembangan pertanian,
terutama dalam mnyedisan bibit dan perbanysakan cepat dan
bebas penyakit tanzman terutama untuk mempertahankan geno-

tipe yang spesifik (Winata, 1984).

Mediz Kultur Jaringan

Dengan berkembangnya kultur jaringan, saat ini banyak
komposisi media yang digunskan, diantaranya medium White,
Gautheret, Heldebrandt, Heller, Nitzsch dan Nitsch (Murashi-
ge dan Skoog, 1962), Knop C, Blaydes, Linsmaier, Okazawa,
Moral dan Muler, Murashige dan Skoog dan sebagainya {(Fatchu-
rochim, 1979). Namun pada dasarnya media-media tersebut
terdiri dari campuran garam-garam inorganik, karbon dan.sum-
ber energi, vitamin dan zat pengatur tumbuh. Komponen lain,
seperti nitrogen organik, asam organik dan komplek alami ti-
dak mutiak ditambahkan (Gamborg dan Shyluk, 1981).

Senyawa yang dipergunakan sebagsi sumber unsur-unsur
makro esensial C, H, 0, S, P, X, dan Mg bervariasi. Unsur
C, H, O disediakan oleh gula atau sukrosa yang ditambahkan

kedalam media. Unsur N dipergunakan senyawa nitrat dan amo-
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nium. Unsur P diberikan dalam bentuk garam pospat, unsur
S dalam bentuk garam sulfat dan unsur K dalam bentuk garam
kalium. Yéng perlu diperhatikan dari unsur- hara mskro ada-
lah unsur nitrogen, kalium dan pospor. Nitrogen dari nitrat
diperlukan antara 25-40 mM, sedang dari amonium 2-20 mM
Unsur mskro yang lain, yaitu: P, Mg, Ca dan S dip erlukan
pada konsentrasi antara 1-3 mM (Gamborg dan Shyluk, 1981).

Unsur mikro seperti Fe, Mn, Zn, B, Cu dan Mo dibutuhkan
dalam konsentrasi mikromolar. Fe dan Zn kadang-kadang di-
tambahkan dalam bentuk khelat (Gamborg dan Shyluk, 1981).
Menurut Murashige dan Skoog (1%$62) unsur B dan Mn dibutuhkan
pada konsentrasi 100uM, unsur Zn diperlukan pada konsentra-
si 30 uM, unsur I pada konsentrasi 5 uM, unsur Mo diperlukan
pada konsentrasi 1,0 uM, sedang Cu dan Co diperlukan pada
konsentrasi O.1 uM.

Senyawa yang sering diperlukan pada beberapa tanaman
antara lain thiamin (vitamin Bl), pyridoxin (vitamin B6),
asam nicotine, inositol, asam pentathonate dan bictin, ka-
dang-kadang ditambahkan glycine dan cystein yang merupakan
asam amino (Fatchurochim, 1979).

Menurut Murashige (1977), komposisi media kultur ja-
ringan untuk menumbuhkan tanaman adalah komposisi medium
MS (1962), 100 ppm inositol, O.4 ppm thiamin, 3% sukrosa
dengan atau tanpa penambahan 0.8% agar. Sedangkan arah
pertumbuhannya ditentukan oleh rasio atau keseimbangan auk-

sin dan sitokinin.,
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Zat Pengatur Tumbuh

Seiain unsur hara dan zat-zat organik, pengaruh ter-
besar dalam media kultur jaringan terhadap type pertumbuh-
an yang akan muncul diakibatkan oleh adanya zat pengatur
tumbuh di dalamnya (Drew, 1980).

Hormon tanaman atau zat pengatur tumbuh adalah senya-
wa organik (selain hara) yang dalam jumlah kecil (<1 mh )
merangsang, menghambat atau secara kualitatif memodifikasi
pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Zat pengatur tumbuh
terdiri dari auksin, sitokinin, giberelin, asam absisi dan
ethylene (More, 1979). Dari bermacam-macam zat pengatur
tumbuh yang sekarang banyak diuji dan dimenipulasi adalah
golongan auksin dan sitokinin (Okazawa, et al., 1967; No-

vak, et al., 1980).

Pengaruh fisiologis auksin pada tanaman adalah dalam
hal pembesaran dan perpanjangan sel, merangsang proses pem-
belahan sel, merangsang proses deferensiasi sel pada pem-
bentukan akar, pembentukan tunas pada beberapa Jaringan
{Prawiranata, Harran dan Tjondronegoro, 1981).

Beberapa macam zat pengatur tumBuh yang termasuk ke-
laompok auksin adalah indecleacetic acid (IAA), naphtalene
acetic acid (NAA), indolebutyric acid (IBA), 2,4~dichloro-
phenoxyacetic acid (2,4-D), dan p-chlorophenoxyacetic acid
(pCPA) (Gamborg dan Shyluk, 1981). Auksin buatan umumnya

mempunyai potensi biologis yang 1ebih tinggi dari pada
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auksin alami (IAA). Hal ini disebabkan kestabilan auksin

buatan lebih tinggi dan mempunyai persistensi yang tinggi

pada tanaman. Auksin buatan seperti 2,4-D sangat efektif

dan sering dipergunakan karena memiliki aktivitas biologis
yang tinggi (Overbeek, 1966).

Sitokinin dipakai untuk merangsang terbentuknya tunas,
berpengaruh dalam metabolisme sel dan merangsang sel derman
(Hartman dan Kester, 1978). Aktivitas utama adalah mendo-
rong pembelahan sel (Bhojwani dan Razdan, 1983). Dalam kon-
sentrasl tinggi sitokinin akan menghambat inisiasi akar
(Smith,et al., 1969 dalam Hartman dan Kester, 1978). Be-
berapa macam zat pengatur yang termasuk dalam kelompok si-
tokinin adalah benzyladenin (BA), kinetin dan 2iP (Mura--
shige, 1974).

Pemakalan auksin dan sitokinin dalam media kultur
jaringan menghasilkan suatu interaksi antara keduanya da-
lam mengatur bentuk pertumbuhan dan perkembangan eksplan

yang dibiakkan {Murashige dan Miller, 1957).

Eksplan Kultur Jaringan

Walaupun menurut teori totipotensi setiap sel yang di-
ambil dari bagilan manapun dari tanaman dapst tumbubh menja-
di tanaman sempurna, namun menurut Drew (1980) tidak semua
sel sama mudahnya untuk ditumbuhkan menjadi tanaman, kare-
na itu harus dipilih eksplan yang sesuai. Eksplan yang di-

ergunakan dapai dari jaringan meristim atau jaringan yang
D J g
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sudah mengalami deferensiasi fungsli tertentu. Menurut
Majnu (1975) yang tidak sesual untuk eksplan adalah jaring-
an yang sﬁdah terlalu khusus, baik struktﬁr maupun fungsi-
nya. Umumnya jaringan dari tanaman muda cenderung tumbuh
lebih baik dari pada jaringan dari tanaman tua.

Ekxsplan yang dipergunakan tergantung pula pada metoda
kultur jaringan yang dipergunakan. Menurut Gamborg dan
Shyluk (1981) metode kultur jaringan terdiri dari kultur
kalus, kultur sel, kultur organ, kultur meristim, morfo-
genesis dan kultur protoplasma. Dikemukakan juga bahwa
ditinjau dari eksplan yang dipergunaskan, keberhasilan kul-
tur ditentukan oleh fase pertumbuhan sumber eksplan,., umur
fisiologis, ukuran dan perlakuan eksplan sebelum ditanam

(Murashige, 1977; Winata, 1964).

Faktor-faktor yang mempengaruhi Keberhasilan Kultur

Secara umum menurut Hartman dan Kester (1978) semua
tananman dapat diperbanyak dengan teknik kultur Jaringan ji-
ka diketahui kebutuhan hara dan hormon yang dibutuhkan.

Beberapa faktor seperti media, lingkungan tumbui, kon-
disi kultur dan eksplan yang dipergunakan sangatl mempenga-
ruhi keberhasilan kultur jaringan. Menurut Hussey (1978)
dalan teknik kultur jaringan digunakan media yang lengkap
dan baik untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan ja-
ringan yang dibiakkan. Tetapi media ini juga baik untuk

pertumbuhan dan perkembangan jasad renik yang tidak dike-
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hendaki. Oleh karena itu menurut Majnu (1975), kondisi
aseptik pada media atau bahan tanaman merupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi keberhasilan kultur jaringan.

Kondisi lingkungan yang sangat menentukan adalah caha~
ya dan temperatur (Murashige, 1974). Cahaya mempunyal efek
pada metabolisme sel, pada umumnya kisaran intensitas caha-
ya untuk kultur jaringan adalah 300-10 000 lux (0.2-5 mW
Cm-z) (Gamborg dan Shyluk, 1981). Sedangkan intensitas op-
timum untuk multiplikasi eksplan adalah 1000-3000 lux (Mu-
rashige, 1977). Cahaya ini dapat diberikan secara terus-
menerus atau dengan periode 8-16 jam per hari (Gamborg dan
éhyluk, 1981). Pada tanaman tembakau dan asparagus, lama
penyinaran optimum adalah 16 jam per hari dengan intensitas
cahaya 1000 lux (Murashige, 1974);

Temperatur optimum untuk mencapai pertumbuhan maksimum
berkisar antara 26-28°C, namum beberapa jenis tanaman masih
dapat tumbuh pada temperatur 32-33°C (Gamborg dan Shyluk,
1981). Temperatur konstan 27°C merupakan temperatur yang
paling baik untuk multiplikasi tunas dan akar (Murashige,

1974).
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Botani Tanzman Kentang

Kentang termasuk dalam kelas Dicotyledonae, ordo Tubl-
florae, famili Solanaceae, genus Solanum dan spesies Lubero-
EUIR .

Tanaman kentang berbentuk semak, dengan panjang batang
50-120 cm. Cabang samping berubah bentuk dan fungsinya men-
jadi alat yang dapat menyimpan banyak karbohidrat sebingga
membengkak menjadi umbi. Di atas tanak umbi-umbi ini ber-
warna hijau. Bila ada gangguan penyakit, pada ketiak-ketiak
daun sering timbul umbi-umbi kecil berwarna hijau dan dapat
bertunas menjadi cabang-cabang baru.

Batang bulat sampai persegi, bersayap dan berwarna hi-
jau, kemerahan atau keungu-unguan. Daunnya berbentul delta
sampai lonjong dan tersusun pada kanan kiri tangkal rangkai
an daun. Pada ketiak-ketiak daun terdapvat daun-daun kecil
rang disebut stipulae. Bkar halus berwarna keputih-putihan
dan masuk kedalam tanah sampai 45 cm, akan tetapi banyak
berkumpul pada kedalaman kurang dari 20 cm.

Bunga zygomorph dan berkelamin dua, warna korola putih,
merah atau biru, tergantung warna batangnya. Bunga kentang
bersifat protogeni, yakni putiknya lebih cepat masak dari
pada benang sarinya (Sunaryono, 1975; Thomson dan Kelly,
1957). Buahnya berwarns hijau atau hitam jika masak, ber-
ukuran 0.5 - 1.0 cm. Beberapa varietas sangat fertil
dan. peka pada kondisi yang baik akan menghasilkan biji.

Biji ini tidak dapat digunakan untuk bahan perbanyakan ke-
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cuali ada varietas-varietas baru (Thompson dan kelly, 1957).
Banyaknya bakal biji sampai 500 buah, akan tetapl yang men-
jadi biji berkiéar antara 10-300 buah (Sunaryono, 1975).

Keadaan cuaca sangat berpengaruh terhadap tanaman ken-
tang. Suhu rendah 15-20 Oc¢, cukup sinar matahari dan ke-
lembaban udara yang tinggi (80-~90%) sangat baik untuk per-
tumbuhan dan perkembangan bunga. Suhu tinggi, keadaan ber-
awan, dan kelembaban udara yang rendah menghambat pertum-
buhan dan pembentukan umbi dan bunga.

Tanaman kentang dapat tumbuh dengan baik di dataran
tinggi éntara 5003000 meter diatas permukaan laut dan ter-
baik pada ketinggi 1300 meter. Curah hujan antara 200-

300 mm tiap bulan atau 1000 mm selama pertumbuhan. Bebera-
pa varietas untuk pembentukan umbi memerlukan panjang penyi-
naran yang pendek, sedangkan pembungaan memerlukan panjang

hari antara 16-18 jam (Sunaryono, 1975).




Permasalahan Pewmbibitan Tanaman Kentang

Indonesia merupakan salah satu negara yang sedang ber-
kembang yang mempunyai potensi untuk memperluas areal dan
mempertinggi produksi kentang yang secara nasional saat ini
hanyz mencapai 9.2 ton per hektar.

Salah satu sebab rendahnya produksi ini terletak pada
masalah pembibitan (Wattimena, et al., 1983; Anggoro Hadi,
1984; Sunaryono 1984; Upadya, 1979) yaitu menyangkut masa-
lah mutu, pengadaan, penyimpanan dan distribusinya (Sunar-
vono, 1984; Anggoro Hadi, 1984).

Sampai saat ini mutu bibit padatingkat petani masih
rendah. Hal ini disebabkan ulturan bibit yang dipergunakan
dan asal bibit, sehingga didapatkan hasil semakin lama se-
malkin menwrun dan terutama terjadi degenerasi virus (Anggo-
ro Hadi, 1984). Degenerasi virus ini sangat besar penga-
ruhnya jika bibit selalu berasal dari pertanaman konsumsi,
dan tidak dilakukan seleksi bibit. Sunaryono dan Anggoro-
fHadi (1968) menyatakan bahwa pada prrianaman ke-5, serang-
an virus dapat mencapal 80-100 persen. Penyakit virus ini
dirasakan merupakan pembatas penting dalam produksi umbi
kentang, sehingga CIP (Central International Potato) mem-
berikan prioritas utama untuk menyediakan bibit kentang be-
bas virus (Sawyer, 1980).

Masalah tersebut merupakan masalah pokok di negara tro-

pis penghasil kentang, ditambah penyakit-penyakit lain yang
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ditularkan melalui umbi, Serta serangan hama, masalah poten-
si perbanyakan dan isolasi areal peubibitan (Wattimena,

et al., 1983%; Accatino, 1979; Sunaryono, 1984). Beberapa
usaha pemecahan masalah ini antara lain penggunaan biji bo-
tani (true seed) (Satjadipura, 1983; Upadhya, 1979; Accati-
no, 1979; White dan Sodik, 1983; Wiersema, 1982) dan peng-
gunaan metode kultur jaringan (Wattimena, et al., 1983; Van
uyen dan Vander Zaag, 1983; Hussey dan Stacey, 1981; Schil-
de-Rentschler dan Schiediche,.l984).

Beberapa peneliti merasa optimis bahwa masalah perbi-
bitan kentang dapat diatasi dengan penggunaan biji botani
kentang (True Potato Seed). White dan Sodik (1983} menya-
takan bahwa penggunasn biji botani memberikan harapan baik,
rata-rata hasil per hektar dapat mencapai 20-40 ton. Ke-
cuali itu biaya lebih rendah, bebas dari penyakit yang di-
tularkan lewat umbi, distribusi mudah, serta kerusakan sim-
pan dapat dikurangi (Upadhya, 1979). Dan menurut laporan
Accatino (1979) untuk satu hektar pertanaman dapat dipenubi
hanya oleh 100 gram benih atau 80 tanaman penghasil benih.

Yang menjadi masalah terutama bagl daerah tropis ada-
lah aspek produksi benih dan pemeliharaan tanaman asal be-
nih. Produksi benih menemui beberapa masalah dalam pembu-
ngaan, keberhasilan pembentukan buah, pemeliharaan tanaman
penghasil benih serta areal perbenihan (Kunkel, 1979). De-

mikian pula masalah segregasi, kondisi optimum peg@g‘ﬁm@ahw
TR gl
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ma (Martin, 1983) serta umbi yang dihasilkan umumnya kecll-
kecil (Anonimcus, 1984).

Dalam hal ini kultur jaringan adalah salahfsatu cara
untuk menjawab masalah pembibitan, terutama untuk mengha-
silkan tanaman bebas virus, menghasilkan bibit dalam jum-
lah besar dan seragam dalam waktu yang relatif lebih cepat
(Wattimena, et al., 1983; Wang dan Hu, 1982; Hussey dan
Stacey, 1981; Van Uyen dan Vander Zaag, 1584).

Di Vietnazm, kultur jaringan telah digunakan secara ko-
mersial sejak tahun 1981. Secara teoritis satu tanaman yang
berasal satu ruas in vitro dari stasiun riset dapat berkem-
bang menjadi 10 000 bibit siap tanam dalam waktu satu tahun,
yaitu dengan menggunakan kombinasi perbanyakan mikro dan
stelk buku. Bahkan dengan menggunakan metode sub kultur sa-
tu ruas dengan periode satu bulan, perbanyskan kultur dapat
mencapai 12-16 juta bibit per tahun (Hussey dan Stacey, 1981).
Penampilan di lapang juga telah diteliti, dimana menurut
Wattimena, et al., (1983%) tidak ada perbedaan produksi yang
nyvata antara bibit yang berasal dari umbi bibit dengan bi-
bit yang berasal dari umbi mikro dan stek mikro.

Dalam kultur jaringan juga didapatkan bibit yang bebas
virus dan patogen lainnya. Roca, et al., (1979) telah ber-
hasil mendapatkan 43 klon kentang bebas hama dan penyakit
melalui metode kultur jaringan yang disebarkan ke beberapa
negara melalui CIP (Central International Potato). Penye-

diaan bibit secara kultur jaringan memungkinkan diterapxan




19
d1 daerah tropis karena tidak terlalu dibatasi oleh iklim,
sehingga dapat mengatasi kesenjangan antara kebutuhan dan

pengadaan bibit.

Kultur Jaringan Tanaman Kentang
dan Perkembangannya

Penelitian kultur jeringan pada tanawman kentang sudah
sejak lama dilakukan. Pada tahun 1938, dengan mengzunakan
medium Knop, Magrow telah berhasil mengumbikan kentang de-
ngan metode kuliur Jjaringan. Pada tzhun 1951, Stewart te-
1zh berhasil melakukan kultur kalus aseptik umbi. Selanjut-
nya menurut Suleiman (1977) pada tzahun 1954, Noris telah
menerapkan kultur jaringan pada tanaman kentang dengan meng-
gunakan medium White.

Semzkin lama metoda kultur Jjaringan semakin berkembang
dan dirasakan Jjuga perkembzngannya pada kuliur Jaringazn ta-
naman kentang, sampai akhirnya Lam (1977) berhasil melsku-
kan kultur suspensi sel dan menghasilkan plartlet.

Dengan semakin disadarinya masalah pembibitarn pada ta-
naman kentang, maka kultur Jjaringan diarahkan dalam usaha
mencari metode perbanyakan cepat dan menghasilkan bibit ber-
mutu, bebas dari hama dan penyakit, terutama penyakit virus.
Usaha ini ternyata berhasil. Roca, gt al., (1978) telah
memperkenalkan suatu metode perbanyzkat cepat dengan meng-
gunzkan sabtu ruas. Demikian juga dengan eradikasi penyakit,

teru tama penyakit virus, telah dapat dilakukan melalui me-
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tode kultur jaringan. Klein dan Livingston (1982) telah
dapat mengeradikasi virﬁs X (PVX) dengan perlazkuan ribavi-
rin pada kultur pucﬁk. Demikian juga Lozoya-Saldana dan
Dawson (1982) dengan perlakuan inkubasi dan temperatur da-
lam kultur jeringan dapat menghilangkan virus S (PVS).
lazarraga, Salacar dan Schilde-Rentschler (1982) juga te-
1ah berhasil menggunakan kultur meristim untuk eradikasi
Paotato Spindel Tuber Veroid (PSTV).

Sejak Roca, et al., (1979) memperkenalkan 435 klon ken-
tang bebas hama dan penyakii, saat ini International Pota-
to-Centen'<CIP) telah semakin berkembang terutama dalam
penerapan kultur jaringan (Schilde-Rentschler dan Schie-
diche, 1984). Dan kini wperanan kultur Jjaringan dalan
pengembangan tanaman kentang bebas hams dan penyahkit fe-

lah sulit ditandingi oleh metode-metode konvensional.

Media vang dipergunakan

Sampal saat ini medium MS masih merupaksn medium yang
biasa dipergunakan dalam kultur jaringan kentang (Wattime-
na, et al., 1983; Hussey dan Stacey, 1981; Roca, et al.,
1978; Reca, et al.. 1979; Van Uyen dan Vander Zaag, 1984).

Beberapa peneliti mulai mencoba menyederhanakan media
dengan menggunakan pupuk-pupuk majemuk. Chamad (1975) me-
nyatakan bahwa medium MS (1962) dapat digantikan dengan me-
dium yang sederhana, yaitu: 500 ml sari kentang, 2 granm
pupuk AS dan 150 ml alr kelapa dapat menghasiliian kalus

dan membentuk umbi, Sedangkan Wang dan Hu (1982) berdasar-
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kan kandungan nitrogen medium MS (1962) berhasil memodi £i-

kasl media untuk in vitro layering dengan menrzunakan 5 gram

pupuk majemuk Hyponex 7-6-19,
Kebanyakan media yang dipergunakan dalam pembiakan mi-

kro kentang berbentuk padat (Wescott, 1981).

Potensi Perbanvakan

Terdapal perbedaan antara penggunaan media padat dan
media cair siatis serta media cair dengan pengocokan., Me-
nurut Goodwin, et al., (1980) media dengan vengocokan yang
kontinyu mencapai perbanyakan rata-rata 10-25 kali per ming-
gu, sedangkan media cair statis hanya 6-8 kali per 10-12
minggu. Jika dibandingkan rata-rata antara media padat
dan cair, Roca, gt al., (1978) menyatakan bahwa media pa-
dat rata-rata menghasilkan 8 plantlet per 3 minggu. Good-
win, et al., (1980) mendapatkan 25 tunas setelah mengkul-
turkan tunas aksilar selama 8 minggu, roca, et al., (1978)
dapat memperoleh 50 tunas per 6 minggu dengan sub kultur
pada 3 minggu, kemudian Knyazev (1982) memperoleh 50 tunas
baru dari satu tunas aksilar setelah 4O hari. Hussey dan
Stacey (1981) memperoleh 20-25 tunas dalam waktu 3% bulan,
hamun jumlah ini meningkat menjadi 500 tunas dalam waktu
Jang sama dengan sub kultur setiap 4 minggu. Jika fasili-
tas serta tenaga kerja dapat dipenuhi, metode sub kultur
dapat memperbanyak menjadi Jutaan kali dalam satu tahun.

Secara teoritis jika satu bulan menghasilkan sedikitnya
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empat tunas, maka dengan metode sub kultur tiap 4 minggu

didapatkan 12-16 juta tunas tiap tahun.

Zat Pengatur Tumbuh

Dalam pembiakan mikro kentang, beberapa peneliti tidak
menggunakan zat pengatur tumbuh (Wattimena,gt al., 1983;
Hussey dan Stacey, 1981; Van Uyen dan Vander Zaag, 1984) .

Penggunaan zat pengatur tumbuh pada kuliur Jaringan
kentang adalah dalam usaha pembentukan kalus, deferensia-
si kalus, perbanyakan perakaran, dan peningkatan perba-
nyalkan Ttunas.

Pengaruh beberapa zat pengatur tumbuh dalam perbanyak-
an mikro kentang telah diteliti oleh Novak, et al., (1980)}.
Dikatakan bahwa kinetin pada level tinggi (1-10 uM) meng-
hambat perkeﬁbangan tunas dan akar, demilktian Juga penambah-
arn—BA pada level tinggi. FPenambahan 0.5-1.0 ppm BA dapat
meningkatiat jumlah tunas (Roca, et al., 1978).

Penambahan Iihi atau NAA pada kisaran l-< ppm terjadi
pemendekan tunas, pertumbuhan dan perkembangan akar terham-
bat, kalus yang terbentuk mengalami nekrosis dan mati.

Roca, et al., (1978) menyatakan bahwa NAA 0,1--0.2 ppm
dengan penambahan 0.5 ppm BA atau O.4 ppm GA menginduksi
pembentultan kalus dan tunas sertia meningkatkan perbanyakan
rata-rata. Sedang Estrada,. Schilde~Rentischler dan Espino-
sa (1982) menyatakan bahwa penggunaan 0.01 ppm NAA dan 0.5

ppin BA meningkatkan pembiakan mikro kentang.
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Selain NAA dan IAA, auksin yang sering digunakan ada-

iah 2,4-D. Zat pengatur tumbuh 2,4~D merupakan auksin sin-
tetis yang mempunyai kestabilan dan aktivitas biologi yang

tinggi terhadap tanaman (Overbeek, 1966).

Eksplan vang dipergunakan

Dalam perbanyakan mikro kentang, tunas aksilar adalah
eksplan yang sering digunakan (Van Uyen dan Vander Zaag,
1984; Hussey_dan Stacey, 1981; Roca, et al., 1979; Good-
win, et gl., 1980; Wattimena, et al., 1983), selain itu
beberapa peneliti menggunakan umbi (Wang dan Hu, 1982;
Lam, 1975), sedangkan Roest dan Bokelmann (1980) mengguna-~
kan bagian-bagian daun sebagai eksplan.

Dalam usaha eradikasi. virus, eksplgn yang banyak di-
pergunakan adalah tunas pucuk (Klein dan livingston, 1983;

Llozoya-Saldana dan Dawson, 1982).

Lingkungan Tumbuh

Lingkungan tumbuh yang penting dalam perbanyakan mikro
kentang adalah cahaya dan temperatur (Hussey dan Stacey,
1981).

Menurut Novak, et al. (1980) kisaran umum suhy yang
dibutuhkan dalam kultur Jaringan kentang adalah 18-28 0C,
sedangkan Hussey dan Stacey (1981) memberikan kisaran wnum
antara 15-25°C. Dalam pengumbian dibutuhbkan suhu antara
18-20°¢ (wang dan Hu, 1981). Jozoya-Saldana dan Dawson

(1982) menggunakan perlakuan temperatur untui mendapatkan
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klon kentang bebas virus. Dilaporkan bahwa perlakuan inku-
basi dengan suhu 3?00 sama efektifnya dengan penggunaan per-
lakuan temperatur supra optimal (40-45°C) dan optimal 25°C
untuk mendapatkan klon kentang bebas virus S (PVS-Free).

Kisaran intensitas cahaya dalam kultur jaringan ken-
tang antara O - 10 000 lux (Mes dan Menge, 1954). Unmumnya
untuk kultur tunas dapat berhasil baik pada intensitas
1000-10 000 lux, tergantung periode penyinarannya (Roest
dan Bokelmann, 1980). Intensitas tersebut dapat dipenuhi
dengan menggunakan lampu flourescense 40 watt. Hussey dan
Stacey (1981) menggunakan standard intensitas cahaya 6000-

8000 lux dengan lama penyinaran 24 jam per hari.

Pupuk Majemuk Hyponex 20-20-20 dan Gandasil D 14-12-1L

Pupuk majemuk Hyponex 20-20-20 adalah pupuk daun dan
akar yang mengandung nitrogen sebesar 20% yang terdiri da-
ri 4.0% nitrogen nitrat, 4.0% nitrogen amonium dan 12.0%
nitrogen lain yang larut air. Asam phosphat tersedia
(P205) sebesar 20.0% dan K,0 sebesar 20.0%. Sumber hara
berasal dari kalium nitrat (KNOB), kalium phosphat (KBPOM)’
amonium phosphat ((NH4)5P04) dan urea (CO(NHE)Z)' Hyponex
20-20-<0 berwarna hijau, berbentuk butiran, higroskopis
yang diproduksi oleh The Hyponex Company, Inc., Amerika
Serikat.

Gandasil D 14~12-14 merupakan pupuk daun yang berben-
tuk kiistal larut air. Gandasil D mengandung 14% nitrogen

(N), 12% asam sulfat yang dilengkapi juga dengan unsur-
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unsur Mn, B, Cu, Co dan Zn serta vitamin-vitamin. untuk per-
tumbuhan seperii aneurine, lactoflavine dan nicotinic acid
amide. FPupuk uajemuk Gandasil D adalah buatan Jerman, di

Indonesia diproduksi oleh PT Kalatham Corporation.




BAHAN DAN METODA

Tempat dan Waktu Percobaan

Yercobaan ini dilakukan di Laboratorium Kultur Ja-
ringan, Jurusan Budidaya Pertanian, Fakultas Pertanian,
Institut Pertanian Bogor. Percobaan berlangsung dari awal

bulan Juli 1984 sampai dengan awal bulan September 198%.

Bahan dan Alat

Bahan yang dipergunakan

'éahan tanaman yang dipergunakan dalam percobaan ini
berasal dari benih kentang dengan nomer seleksi PAS 3063
dan PAS 4050, Tunas Yang ditanam dalam mzdia perlakuan
berupa tunas ketiak hasil perbanyakan dari pucuk yang di-
tanam dalam media Murashige dan Skoog (MS) tanpa hormon
sampal generasi ke-6.

Bahan lain berupa pupuk majemuk Gandasil D 1lh-12-14
dan Hyponex 20-20-20, serta bahan kimia untuk pembuatan me-~
diz MS, sterilisasi alat dan eksplan. Baban untuk pembu-

atan media dapat dilihat pada tabel 28, 29 dan 30.

Alat vang divergupakan

Pércobaan ini memerlukan 400-600 botol yang berukuran

"~ sekitar-80 ml, rak kultur yazng dilengkapi dengan lampuw flu-""""

orescense sebagal sumber penyinaran dan alat-alat lain se-

perti timbangan Sartorius, labu takar, gelas piala, gelas

P
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ukur,erlenmeyer, cawan petri, berbagai macam pipet, auto-

clave, pemanas air, pengaduk, karet gelang, aluminium foil,

prinset, gunting, kertas pH, pisau kecil dan kotak tanam.

Metode Percobazan

Perlskucn Percobaan

0
ny

Percobaan ini terdiri atas exvat faktor,‘yaitu: media,
‘zal pengatur tumbuh 2,4-D, BA dan varietas. Media rercobe-
en terdiri dari tigs taraf, yaitu: media MS, media Hyponex
20-20-20 dan medis Gandasil 1i-12-14, Zat mngatur tumbuh
2,4-D terdiri dari 2 taraf, yaitu: 0.0 ppx dan 0.01 oy,
Zat pengatur tumbuh Bf terdiri dari dua taraf, yaitu: 0.0 ppm
dan 1,0 ppm, sedanz varietass yang digunskan adalah PAS 3063
dan F4iS 4050, Kombinasi gdari empat faktor tersebut menghs-~
silkan 24 perlakusn, sepertl yang terdapat pada tsbel lam-
riran 1.

Peleksanzan Percobaan

1. Sterilisasi botol dan alat
Botol sebelum dipergunakan dicuci bersih dengan deter-
gent, selanjutnya dikeringkan di dalam oven pada suhu 609C..
Setelah kering botol tersebut disterilkan di dalam autoclave
dengan tekanan 20 psi selama 1.5-2 jam. Botol yang telah
disterilken siap dipakai sebagai. tempal pembuatan media.
Alat-alat tanam seperti pisau, pinset, gunting, petri

disk, scalpel, gelss piala, air danzlat-alat lain yang akan
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dipakai untuk menanam disterilkan seperti cara diatas de-
ngan waktu agak lama, yaitu 2-2.5 jam.

Alat-alat untuk pembuatan media seperti labuw takar,
gelas pliala, pipet dan sebagainya tidak disterilkan, teta-
pi cukup dicuci sampai bersih dengan detergent dan dikering-

kan di dalam oven.

2. Pembuatan Media

Untuk memudahkgn dalam pembuatan mediz MS, dibuat la-
rutan stok dengan kode A, B, C, D, E, dan F yaitu larutan
yYang verisi garam-z2aram inorganik dari media MS yang dicam-
pur berdasarkan Jenis garamnya, sedang larutan stok dengan
kode G berisi campuran dari vitamin. Pada larutan stok ini
konsentrasi medium dipekatkan sampai 100 kali, sehingga pa-
da saat pembuatan media hanya memipet stok-sitok fersﬁbut
sesuaili dengan konsentrasi yang dibntuhkan.

Konsentrasi pupuk dalam media Hyponex maupun media
Gandasil diperoleh berdasarkan konsentrasi nitrogen pzda
media MS dikonversikan terhadap jumlah nitrogen pada na-
sing-masing pupuk. Komposisli media dapat dilihat pada ta-
bel lampiran 28,29 dan 30,

redium dibuat pada pH 5.6-5.8. Pengukuran dilzksana-
kan dengan menggunakan pH meter atau kertas pH. Penambah-
an dan pengurangan besarnya pH dilakukan dengan penambahan
NaOH atau HCl 1 N sampai pada pH tersebut, Penambahan 0.8%

agar dilzkukkan untuk membuat medium menjadi padat.
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Medium sélanjutnya dimasak sampai mendidih dan dimasukkan
ke dalam botol yang telah disterilkan dengan volome 20-25
ml. Botol yang telah diisi media ditutup dengan aluminium
foil kemudian disterilkan dalam autoclave lagi pada tekan-
an 17.5 psi selama 30-40 menit. Media yang dipakai harus
benar-benar steril, biasanya mediz disimpan dahulu selama

seminggu sebelum dipergunakan.

5. Sterilisasi Bahan
Bahan tanaman yang disterilkan pada percobaan ini beru-
pa benih, Tahap persiapan eksplan sampal penanaman dapat di-

lihat pada gambar 1A.

L. Perbanyakan Eksplan

Benih yang telah disterilkan dikecambahkan pada medium
agar gula steril. Penanaman dilakukan pada kotak pindah,
mulut botol dipanaskan diatas nyala api spiritus, untuk men-
Jaga agar mulut botol tetap dalam keadaan steril. Setelah
tiga minggu, pucuk kecambzah ditanam dalam medium MSo (medium
MS tanpa hormon). Tanaman yang tumbuh pada medium MSo di-
pakal sebagal sumber eksplan, dan diperbanyak sampai 6 gene-.

rasi dengan menanam tunas aksilarnya {(gambar 1B).

5. Penanaman pada Medium Periakuan

Pada medium perlakuan, setiap botol kultur diisl 2 eks-
plan dimana tiap eksplan mengandung 2 mata tunas yang dile~
takkan mendatar dalam media. Botol kultur selanjutnya di-

letakkan pada rak kultur dengan penyinaran lampu flucrescense




Persiapan Tanam (diluar kotak tanam)

- benih direndam dan dicuci dengan aquades

- direndam dalam dithane M-45 0,2%, % 2 jam

- dibilas

~ direndam dalam GA3 steril 40O ppm selama 2 jam

Sterilisasi benih (di dalam kotak tanaom)
- clorox 20%, 10 menit
- alr steril
- clorox 10%, 15 menit
~ air steril + betadin 2 tetes

Penanaman benih steril dalam medium agar-gula (prekondisi)
(dalam kotak tanam)

Penanaman shoot tip kecambah pada medium MSo (MS tanpa hormon)
(di dalam kotak tanam)

Perbanyakan dengan menggunakan media MSo (di dalam kotak
tanam)

' - dengan menanam tunas ketiak yang berumur 4-6 ming-
gu setelah tanam.

- tiap botol kultur ditanam 2-L tunas ketiak

Perbanyakan

—m———= dilakukan sampai 6 generasi
Perbanyakan

Penanaman 7i dalam media perlakuan .

~ ada 24 perlakuan, kombinasi dari media (media MS,
Hyponex dan Gandasil D), zat pengatur tumbuh 2,4-D
(0.0 ppm dan 0.01 ppm), BA {0.0 ppm dan 1.0 ppm),
varietas (PAS 3063 dan PAS 4{050)

- tiap botol kultur ditanam dua eksplan, dimana tiap
eksplan mengandung 2 mata tunas,

'
Pengamatan (dilakukan tiap 2 minggu)

- kalus : persentase berkalus, warna
- tunas : buku, stek mikro, panjang, ketegaran, jumlah
- akar : warna, Jumlah

Gambar 1A. Tahapan persiapan eksplan sampai
penanaman
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Gambar 13B.

Tahapan pengecambahan sampal vpemindahan
ke lapang.

Pengecambahan benih dalam media agar-gula
(gb. la). Shoot tip kecambah {gb. 1b)
ditanam pada media MSo (gb. lc¢), pertumbuhan
shoot tip kecambah merupakan bahan perba-
nyakan (gb. 1d), yaitu dengan menanam tu-
nas aksilar pada MSo (gb. 1f). Penahaman
Pada media perlakuan dengan 2 eksplan, di-
mana tiap eksplan mengandung 2 mata tunas.
Pertumbuhan eksplan pada medium perlakuan
(gb. 1i). penanaman stek pada medium pasir
(gb, 1K), pemindahan stek dari medium pasir
ke medium campuran tanah dan kompos.
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selama 24 jamfper hari dengan intensitas 100 lux yaitu de~
ngan menggunakan lampu TL LO watt, 220 volt yang diletalkan
diatas kultur setinggi 50 cm. Sedangkan kisaran suhu anta-

ra 27-30°C.

6. Penanaman pada media non-aseptik

Penanaman di lapang dengan menggunakan stek, yaitu ba-
tang atau cabang dengan 4 mata tunas atau lebih ditanam pa-
da bak yang berisi pasir steril ditutup plastik untuk menja-
ga kelembaban. Penyiraman dilakukan dengan menggunakan la-
rutan Hypcnex 20-20-20 dengan konsentrasi 0.1 kali dosis an-
juran. Setelah berumur 3 minggu dipindahlkan ke media cam-
puran dari tanah dan kompos semi aseptik yang selalu dija-

ga kelembabannya dengan menyiram air tiap hari.

7. Pengamatan

Pengamatan dilakukan terhadap (a) persentase kematian
dan kontaminasi media, (b) pembentukan kalus pada kultur,
" (c) jumlah tunas yang terbentuk pada tiap mata tunas eks-
plan, (d) jenis tunas yang terbentuk, (e) panjang tunas,
(£) jumlah buku yang terbentuk pada pada tiap mata tunas
eksplan, (g) jumlah tunas atau cabang yang dapat dipanen
dan (k) jumlah akar yang terbentuk pada kultur. Pengamat-

an dilakukan tiap dua minggu.

Persentase kematian media dihitung:

h kult ati
Jumla ultur yang mati X 100 persen

Jumlah seluruh kultur




Persentase kontaminasi media dihitung

Jumlan kultur terkontaminzsi _
A~ 100 persen

dJumlali seluruh kultur

Jehis tunas dibedakan: (a) tunas ketiak tunggal yaitu
hanya satu tunas saja yang muncul dari mata tunas, (b) tu-
nas ketiak majemuk yaitu lebih dari dua tunzs muncul dari
mata tunas eksplan, (c¢) tunas campuran tunggal yaitu hanya
satu tunas saja yang muncul dari eksplan tetapi tidak dapat
diketahud muncul dari mata tunas ataun muncul dari kalus.
(d8) tunas campuran majemuk yzitu lebih dari dua tunas mun-
cul dari eksplan yang tidak dapat dibedakan muncul dari ma-
ta tunas atau muncul dari kalus.

Tinggi tunss diuvkur pada tunas yang terpanjang, sedang
stek mikro adalah cabang atau tunas dengaﬁ L buku atau le-
bih dengan panjang 1 cm atau lebih., Jumlah akar dihitung

pada keseluruhan akar yang terdapat pada tiap kultur.




HASIL DAN PEMBAHASAN

Keadaan Umum Pertumbuhan dan
Perkembangan Eksplan

Pertumbuhan dan perkembangan eksplan sangat ditentukan
oleh faktor media dan zat pengatur tumbuh. Sedangkan penga-
ruh varietas tidak nampak.

Secara umum tunas eksplan tumbuh membentuk tunas dan
akar. Dengan adanya zat pengatur‘tumbuh, tunas yang muncul
dapat berupa tunas ketiak tunggal, tunas ketiak majemuk; tu~
nas campuran tunggal dan tunas campuran majemuk,

Eksplan ternya£a dapat tumbuh menjadi tanaman sempurna
pada medium Hyponex, namun pada medium Gandasil D secara
umum eksplan hanya dapat bertahan hidup sampal dua minggu

saja.

Kontaminasl dan Kematian serta Perkembangan Tunas

Selama periode percobaan sebagian kultur mengalawmi kon-
taminasi pada media dan kontaminasi pada eksplzan.

Kontaminasi pada media disebabkan antara lain karena
botol yang dipergunakan tidak steril atau sterilisasi media
kurang sempurna, sehingga spora yang ada pada botol maupun
pada media tidak mati, Keadaan ini mengakibatkan pada sua-
tu ketika Jjika keadaan memungkinkan spora tersebut tumbuh
dan berkembang cepat melebihi kecepatan pertumbunan tanaman.

Biasanya wakitu yang diperlukan untuk aktivitas spora ini ber-
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kisar antara 2-4 minggd setelah pembuatan wmedia. . Umumnya
yang bebas kontaminasi sampai umur 2-4 minggu akan bebas
untuk seterusnya. Karena itu media yang telah disterilkan
dibiarkan minimal selama 2 minggu sebelum ditanami eksplan.
| Kontaminasi eksplan pada media perlakuan disebabkan
pada saat menanam keadaan lingkungan penanaman kurang ste-
ril, sehipgga spora menempel pada eksplan dan ikut terta-
nam pada media. Setelah 3-4 hari spora tersebut tumbuh dan
berkembang. Besarnya kontaminasi pada tiap-tiap perlskuan
sampal minggu ke-6 dapat dilihat pada tabel 1.

Eksplan yang bebas dari kontaminasi pada mediz MS dan
Hyponex tumbuh dan berkembang sampai akhir pengamatan; se-
'dangkan sebagian mati akibat terjepit pinset yang terlalu
kuat atau akibat panasnya pinset sehingga mata tunas eksplan
mati.

Pada medium Hyponex, setelah 2 minggu beberapa tunas
mengalami mati pucuk dan selanjutnya beberapa cabang kering
dan mati. Pada cabang yang hidup tumbuh ranting-ranting ke-
cil. Tetapi ranting tersebut kemudian mati pucuk lzgi dan
beberapa ranting kering. Demikian seterusnya sehingga mem-
bentuk pertumbunan yang memendek (gambar 1Ca). Pada 5 minggu
setelah tanam (MST) mati pucuk tersebut hampir tidak ada lae-
gi. Cabang dan ranting serta daun tumbuh sempurna tetapi
dengan ukuran lebih kecil dibandingkan yang terbentuk pada
medium MS. Jika dilihat dari gejala mati pucuk tersebut mi-

rip dengan akibat kekurangan unsur Ca, tetapi berkurangnya
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Tabel 1. Persentases kontaminasi media pacda b M5t dan kema-
tian Kultur pada tiap pengamatan :
A Kontominasi % Kematian kultur
Perlakuhn (6 NST)
2 MST L WMST 6 MST
L I I B L Y I I Iy LA %; ........... LI A ]
A1Bi1C1D1 0 (0/20) © ( 0/20) 0 { 0/20) 0 { 0/20)
B2C1D1 6 (2718 0 ( O/18% 0 ( 0/18) 0 ( 0/18)
BlC2DL" 17 (3/18)*)0 ( 0/18)**)0 ( 0/18) 0 ( 0/18)
B2CeD1 0 (0/20) 0 ( 0/20) O ( 0/20) 0 ( 0/20)
31C1L2 0 (0/20) O ( ©/20) O ( 0/20) 0 ( 0/20)
B2C1Db2 6 (1/18) 0O ( 0/18) o ( O/18) 0 ( 0/18)
B1C2D2 7 (3/18) 0O ( 0/18) 0 ( 0/18) o ( 0/18)
B2C2D2 0 (0/21) O ( 0/21) o ( 0/21) 0 ( 0/21)
A2B1C1D1 5 (1/20) 0 ( 0/20) 0 ( 0/20) 0 ( 0/20)
B2C1D1 15 (3/20) O ( O/z0) 0 ( 0/20) 5 ( 1/20)
B1C2Dl 20 (4/20) 5 ( 1/20) 5 ( 1/20) 5 ( 21/20)
820201 16 (3/19) 5 ( 1/19) 5 ( 1/19) 5 ( 1/19)
B1C1D2 5 (1/20) 5 ( 1/20) 5 ( 1/20) 5 ( 1/20)
22C1D2 15 (3/20) O ( O/20) 0 ( 0/20) 0 ( 0/203
Z1C2D2 10 (2/20) O ( 9/20) 10 ( 2/20) 10 ( 2/20)
520202 20 (4/20) 1 ( 1/20) 5 ( 1/20) 5 ( 1/20)
A3B1C1D1 0 (0/19) 53 (10/19) 53 {10/19) 58 (11/19)
32C1D1 5 (1/20) 50 (10/20) 60 (12/20) 60 (12/20)
~ BlC2Dl 0 (0/18) 78 (14/18) 78 (14/18) © 91 (16/18)
- B2C2D1 0 (0/20) 30 ( 6/20) 75 (15/20; 80 (16.20)
B1C1D2 0 (0/20) 35 ( 7/20) 50 (10/20) 67 (13/20)
5281b2 10 (2/20) 15 ( 3/20) 4O ( 8/20) 73 115/20)
31C2D2 0 (0/20) &0 ( 8/20) &0 (12/20) 60 (12/20)
B2C2b2 10 (3/1¢) 20 ( 4/20) 65 (13/20) 87 (17/19)
Keterangan: HMST: minggu setelzh tanan

Al: media MS, A2: media Hyponex, A3: media
Gandasil, Bl: C.0Q pppd 2,4-D, B2: 0.0l opn 2,4-D
Cl: 0.0 pvm BA, C2: 1.0 ppm BA

Dl: var. PAS 3063, D2: var. PAS L4050

*) (3/18) ... 3=jumlah kultur terkontaminazsi

1&€=jurlah seluruh kultur

**) (0/18)....0=jumlah kultur yang mati

1&=jumlah seluruh kultur
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gejala tersebut secara berangsur-angsur, kemungkinan akibat
kelebihan zat-zat tertentu sehingga bersifat sebagai racun.
Dengan bertambah besarnya tanaman, terjadi bengenceran dari
zat racun tersebut sehingga tidak bersifat sebagai racun la-
gi sesudah tanaman berumur 5 minggu.

Setelalb 4 wsi, media pupuk Dyponex yang mengandung
zat pengatur tumbuh BA 1,0 ppm tanpa penambahan 2,4-D da-
pat membentuk umbi mikro antara 30-40 persen dari kultur.
Umbi yang terbentuk berwarns hijsu kekuningan serté ter-
letak di atas media (gambar 1 Cc). Pembentukan umbi mikro
rada media Hyponex tersebut ternyata lebih banyak diban-
dingkan umbi mikro yang terbentuk pada media MS yaitu ber-
kisar 20-30 persen., Diduga ada hubungan antara medium pu-
puk Hyponex terhadap pembentukan umbi mikro.

Pemzkaizn pupuk Gandasil D sebagai media dalam perco-
baan ini tidak berhasil. Sebagian besar (58-90 persen)
eksplan mati pada 6 MST. Gejala kematian ini mulai nampak
pada 2 MST, dimana eksplan tersebut tidak berkembang, ber-
ubzh warna menjadi kuning akhirnya berwarna coklat dan ma-
ti. Kalaupun eksplan tersebut bertahan hidup, ternyata tum-
buh merana, batang dan daun berukuran kecil, bahkan bebera-
Pa batang hidup tanpz daun, berwarna kuning pucat mirip de-
ngan kejala keracunan (gambar 2).

Tidak berhasilnya pupuk gandasil D sebagai media di-
bandingkan pupukt Hyponex kemunghkinan akibat terbentuknys

zat-zat tertentu yang bersifat racun terhadap pertumbuhan
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